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KOMPOSISI KIMIA DAN KECERNAAN IV FITRO KOMPONEN MORFOLOGI
BEBERAPA VARIFTAS JERAMI PADI

A, Agus' dan 1. Z. Wantania®
INTISARI

Penelilian ini bertujuan untuk mengevaluasi komposisi kimia dan kecernaan in witro
komponen morfologl beberapa varietas Jerami padi, Jerami padi yang digunakan berasal dari
tanarnan padi varietas [R 64, Cisadane dan Membramao, dipisah-pisahkan bagian-bagiannya yaitu
matlad, daun dan batang untuk dianalisis kimia dan kecernaannya, Vanabel vang diamati meliputi
komposist kimin meliputi Bahon Kenng (BE), Bahan Orgamk (BO), Protein Kasar (PK) dan
Serat Kasar (SK) seria Kecernaan Baban Kering (KcBE) dan Kecemuan Bahon Organik (K<BO).
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis variansi Completely Randomized
Dexipn (CRD) pola faktorial dan dilanjutkan dengan Duncan's rew Multiple Range Test (DMRT),
Hasil penelitizn menunjukkan bativa rerata kandungaen BE, BO, PK dan 5K uniuk bagian-hagian
tanaman padi adalah 89,68%. 85.28%. 3,37% dan 29,87% untuk bagian malai, 90,93%, 71,67%,
459 dan 34,11% ok bagian daun dan 89,67%, 74,50%, 3.99% dan 28,10% unuk bagian
batang. Rerata kamdungan BE, BO, PK, SK dari ketiga vanetas padi (IR 64, Cisadane dan
Membramo) secara berturot-turot adalab 90,52%,, 76,75%, 4, 14% dan 30,68% untuk varictas IR
od, 87,97%, 77,72%, 4,03% dan 29.81% untuk varetas Cisadane, sedanpgkan untuk varictas
Membramo adalah 91,78%, 77,00%, 3,78% dan 31,90%. K¢BK dan KeBO bagian malai adalah
25,02% dan 28,02%, bagian daun 17,76% dan 22,17% dan bagian batang-adaleh 31,12% dan
34,7T8%. Vanetas jerami padi mempunyai KeBE dan KcBO berturut-turut 29.35% dan 32,96%,
20,72%, dan 24,63% serta 24,01 % dan 27,38% untuk TR 64, Cisadane dan Membrameo, Komposisi
kimia dan kecernaan komponen morfologi ketiga varietas jerami padi serta interaksinya
menusjukkian hasi) yvang signifikan (P<0,05), Dapat disimpulkan hahwa terdapat  variasi
komposisi kimin dan kecernaan bahan kering dan bahan organik dan komponen morfolog
beberapa varietas jerami padi,

(Kata kunci; Bagian jerami padi, Komposisi kimia, Kecernaan bahan kering, Kecernaan
bahan orgamb, In virro}
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CHEMICAL COMPOSITION AND IN VITRO DIGESTIBILITY OF DIFFERENT
MORPHOLOGICAL COMPONENT OF RICE STRAW

ABSTRACT

The aims of this research were to evaluated the chemical composition and dry matter and
orpanic matter in vitro digestibility of difTerent morphological component of rice straw, Rice
straw being used were taken from rice straw of [R 64, Cisadane and Membramo varieties which
was already separated based on their morphological components of raseme, leaf, and stem for
chemical and digestibility analysis. Variables observed were chemical composition of dry matter
{DM), organic matter (OM), crude protein (CP) and crode fiber (CF) and also dry matter
digestibility (DMD) and organic matter digestibility (OMD). The collected data were analyzed by
varinoce analysis of factorial experiment with completely randomized design (CRD) and
continued with Duncan’s new multiple range test (DMRT). The results showed that average
contents of DM, OM, CP and CF were 89.68%, 85.28%, 3.37% and 29.87% for rasemes, 90.93%,
T16T%, 4.59% and 34.11% for leaves and 89,67%, 74.50%, 3.99% and 25.10% for stems. The
average contents of DM, OM, CP and CF of rice straw varieties were 90.52%, 76.75%, 4. 14% and
30.68% for IR 64, 87.97%, 77.72%, 4.03% and 29.81% for Cisadane, and 91.78%, T7.00%,
3.78% and 31.90% for Membramo, DMD and OMD of rasemes were 25.02% and 28.02%,
U776 dan 22.17% for leaves, and 31,129 and 34.78% for stems. Both of chemical composition
and morphological component of three breed of rice straw and their interaction were significantly
different (P<0,05). It can be concluded that there were a vanation of chemical compesition and
dry matter and organic matter in vitro digestibility of morphological component of different breed
ol rice straw,

(Key Wards: Rice straw components, Chemical composition, Dry matter digestibility,
Organic matter digestibility, fn vitro)

Pendnhulunn semakin  melimpah, namun pemanfaatan

limbah tersebut belum optimal,

Pengembangan petemnakan khususnya
lernak ruminansis membutulikan persediaan
paken baik jumliah maupun kualitasnya secara
berkesinambungarn, karena pakan merupakan
salah satn fktor penting dalam usaha
polemakan selain fakior bangsa, Keturunan
dan cara pemelibaran. Faktor-fakior tersebul
mempengarhi kinerja produksi ternak.

Kelcurangan hijauan pakan yang terjadi
pada musim kemarau merupakan  suaty
masalah yang belum teratasi hingga sant ini.
Usahy peningkatan produksi hijauen pakan
dengan memperluas lahan merupakan salah
satu alternatif, namun pada kenyataannya
terfadl kompetisi denpgan perluasan lahan
tanaman pangan dan bangunan/pernukiman.
Sejalan dengan perlussan tanaman pangan,
maka limbah pertanian yang  dihasilkan
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Padi selain menghasilkan produk
utama  pabah, juga menghasilkan  produk
samping yaitu jerami padi yang mempunyai
potensi yang cukup besar dalam memmjang
ketersediaan pakan tormnak rominansis secara
nasional. Jermmi padi terdapat hampir di
semus dacrah di Indonesia Produksi jerami
padi di Indonesia tahun 1998 mencapai
49.236.692 ton dan pada tahun 2002 terdapat
peningkatan produksi jerami menjadi
51.603.749 ton { Anondm, 2003), namun yang
digunakan untuk pakan lemak baru sekitar
22% sedang sisanya dibakar untuk dijadikan
pupuk atau dibuang sehingga masih
memungkinkan ontuk digunakan sebagai
pakan ternak dalam jumiah vang lebib besar
lagi (Anonim, 2001 ).
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Menurit Socjono et af, (1988), kendala
utam penggutaan jerami pudi schagai pakan
lerak adalah nilai nutrisi yang rendah, karena
kodar protein kasar dan kecernann bahan
keringnya terbatas: Kecernnan jerami padi
yang rendah dischabkan lingginya kadar
lignoselulosa, Lignoselulosa merupakan
pembatas kecernann bahan pakan karena tidak
dapat dicerna oleh enzim mikroorganisme
rumen (Komar, 1984; Uerawati e al,, 1987),
Selain itw, faktor pembatas penggunaan jerami
padi sebagal pakan adalah lkarenn bersifat
memakan tempat (Muller, 1974), Tangendjaja
(1991} melaporkan baliwa ternak vang hanya
diberi pakan jormini padi akan kehilangan berat
badan, karena kandungan notrien di dalam
Jerami padi tidak mencukupi kebutuhan hidup
pokaknya.

Eomposisi kimia jerami padi meliputi
kandungan Protein Kasar (PK) sekitar 4%,
Serat Kasar (5K ) sekitar 32,8%, Ca 0,21% dan
P 0,08% (Utomo, 2001; Hartadi et al, 1997).
Bo Gohl (1975) menvatakan bahwa jerami
padi mengandung 1,2% phesphor dan 0,1%
sulfur, mengandung asam oksalat vang tinggi
yaitu 1% sampai 2%. Asam oksalal akan
mengikal kalsium sehingga ridak tersedia
untuk metabolisme. Selanjutnya variasi
kandungan nutrisi jerami padi sangat
dipengaruhi oleh [aktor varietas, morfologis
(daun, pelepal daun dan ruas batang), proporsi
bagian sel (isi dan dinding sel) dan
penyimpanan sesudah panen (Soejono, 1996).

Sannasgala dan  Jayasuriva (1984
menyatakan balhws komponen tanaman
seperti malai, daun dan ruas mempunyai
kcnmaﬂ-u k:mm dan kecernaan bahan organik
in vitre oukup bervariasi, Berdasarkan hal
tersebut maka komposisi kimia dan kecernaan
bagian-bagian jerami padi yang meliputi
malai, doun dan batang perlu diketahui untuk
menunjang pengembangan  pemanfaatan
jerami padi sebagai pakan. Disamping itu di
Indonesia, akhir-skhir ini petani dalam
melakukan panen padi terdapat berbagai cara
antara lain batang dipotong dari bawah, tengah
dan ada yang hanya dipotong pada bagian
malai, Cara panen yang berbeda ini
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menghasilkan jerami padi yang berbeda
komposisi morfologlsnya (malai, dom dan
batang). Oleh karena itu pengetahuan akan
kemiposisi kimia pada malai, batang dan daun
Jerami padi menarik untuk dikaji,

Penelitian  ini berfujuan  mengetalul
kompeosist kimia dan nilal kecernaan dari
komponen jerimi padi seperti malal, daun dan
batang pada jerami padi yang berasal dan
lanaman padi varictas [R 64, Cisadane dan
Membramo, Hasil penelition ini bermanfant
uniuk memberikan informasi komposisi kimia
dan nilai kecetnaan dar bagian-bagian jerami
padi yang meliputi malai, daun dan batang dari
tanaman padi varietas [ 64, Cisadane dan
Membramo sebagai limbah pertanian yang
nantinya potensial sebapai pakan termak
ruminansia,

Materi dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di kandang
Jurusan Nutrisi dan Makanan Temak Fakultas
Peternakan Universitas I‘._mdjah Mada, Analisis
sampel dilakukan di Laboratorium Teknologi
Makanan Ternak, Jurusan MNutrisi dan
Makanan Ternak Faku'lt&s Peternakan dan
Laburatorium uji Teknologi Pangan dan Hasil
Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Gadjah Mads. Peneliban ini
dilaksanakan pada bulan November 2005
sammpai Mei 2006,

Penelitian ini menggunakan liga
varietas jerami padi yang berasal dari tanaman
padi, vaitu varietas IR 64, Cisadane dan
Membramo yang diperoleh dari Desa
Margokaton, Kecamatan Seyegan, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta dan dipotong  dengan
sabit sekitar 5-10 c¢m  di atas permukaan
tanah, dua ekor sapi  Peranakan Ongole (PO)
Jantan, berumur 3 tahun, dengan perbandingan
pakan hijauan dengan konsentrat 70%:30%
dun berfistula pada bagian rumennya sebagai
donor cairan rumen pada kecernaan in vitra,
bahan-bahan kimia untuk analisis komposisi
kimia dan untuk mengular  kecernaan  in
vitro,
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Peralatan yang digunakan adalah
timbangan merek Goat kapasitas 5 kg,
timbangan analitik, alat pemotong (gunting),
Wiley mifl dengan diameter sarinpgan 2 mm,
seperangkat alat unluk anuolisis komposisi
kimia dan seperangkat alat untuk kecemaan fn
Vi,

Seiiap varictas jerami padi dipisah-
pisahkan berdasarkan bagian-bagiannya
{malai, daun dan batang), pemisahan ini
mengpuoakan gunting dengan cara jerami
yang akan digunokan dipotong pada bagian
malai, kemudian daun dan sisanvya
dikelompokkan dalam batang. Sampel diambil
400 g setiap bagian dan kemudian dimasukkan
ke dalam oven 60°C sampai beratnya tetap,
selanjuinya digiling mengpunakan Wiley mill,
dengan diameter saringan 2 mm. Sampel yang
diperoleh digunakan untuk penctapan
komposisi kimia yaity Bahan Kering (BK),
Bahan Crganik (BO), Protein Kasar (PK) dan
Serat Bazar (SK) dengan metode analizis
proksimat (AOAC, 1975) dan kecernaan in
wire  menurut metode Tilley dan Terry
(1963},

Vanabel yvang diamati dalam penelitian
ini meliputt komposisi kimia (BE, BO, PK
dan SK} dan Kecernaan Bahan Kering (KeBE)
dan Kecermaan Bahan Orpanik (KcBQ)
dengan metode in vitro bagian-bagian jerami
padi {malai, daun, dan batang) pada varietas IR
64, Cisadane dan Membramo, Data yang
diperoleh dalam  penclian . dianalisis
denpan menggunakan analisis variansi
Compietely Rundomized Design (CRIDY) pola
faktorial 3x1. Bila terdapat perhedaan yang
pyvata dilanjutkan dengan Duncan’s new
Muliiple Range Text (DMRT).

Ifasil dan Pembahasan

Komposisi kimia hagian-hagian jerami
paddi

Komposisi kimia bagian-bagian (malai,
daun dan batang) jerami padi varietas [R 64,
Cisadane dan Membramo yang melipun BE,
B0, PK, dan 5K disajikan pada Tabel 1.

Berdagarkan hasil analisis variansi
diperoleh bahws kandungan BE dari ketiga
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varictas padi menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05). Kandungan BK ketipa varictas
padi berturut-turut adalah 90,52%, 87.97%
dan 91,78% untuk [R 64, Cisadane dan
Membrameo, Kandungan BK dard komponen
morfologis (bagian malai, daun dan batang)
adalah B9,67%, 90,93% dan 89,67%, sctelah
dianalisis wvariansi juga menunjukkan
perbedaan oyata (P<0,05), Setelah  diuyji
Duncan's ternyata kandungan BE bagian
malai dan bagian batang tidak menunjukkan
perbedaan nyata (B9,67% vs BU.6T%),
sedanghkan  kandungan BEK bagian malai
berbeda nyata dengan bagian daun (89,67% vs
90,93%) dan kandungan BK bagian doun
berbeda nyata dengan bagian batang (90,93%
vs B9,67%). Kandungan BE tertinggi terdapat
pada varelas Membramo dan pada bagian
daun. Interaksi antara wvariefas dengan
koamponen morfologi memberikan perbedaan
nyata (P<0,05) pada kandungan BK-nya.
Analisis variansi terhadap kandungan
bahan organik (BO) varielas jerami padi
diperolch bahwa hasil yang signifikan berbeda
(P=0,05): Kandungan BO [R 64 berbeda nyata
(P=0,05) denpan kandungan B( wvarietas
Cisadane (76,75% vs 77,72%), sedangkan
kandungan BO varietas [R 04 dengan
Membramo (76,75% wvs 77,00%) serta
kandungan BO wvarietas Cisadane dan
Membramo (77,72% wvs 77,00%) tidak
menumukkan perbedaan nyata. Kandungan
BO bagian-bagian tanaman jerami padi
(bagian malai, daun dan batang) juga
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) yaitu
85,28%, 7167%, 74.50%, Kandungan BO
yvang dipeéroleh inl ternyata berbeda nyata
(P=<00,05) disebabkan oleh interaksi varietas
dan komponen morfologi jerami padi, Jadi
pada bagian malai diperoleh kadar BO
tertinggi dibanding pada bagian lain.
Eandungan PK varietas jerami padi
getelah dianalisis variansi menunjukkan
perbedaan nyata (P<0,05). Kandungan PK
varietas IR 64 tidak menunjukkan perbedaan
nvata denpan varietas Cisadune (4, 14% vs
4,03%), sedangkan TR 64 dengan Membramo
berbeda nyata (4,14% ws 3,78%), serla-
berbeda nyata kandungan PK antara varietas
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Tabel 1. Komposisi kimia bagian-bagian jerami padi (% BK) (Chemical composition of rice

straw componenis (Fa DM)

Komposisi Varietas Komponen Morfologi (Marfological

kimia jerami padi COTHpOREnEs) Rerata

(Chemieal {Rice siraw Malai Draun Batang (everage)

composition)  variety) (raseme) {leaf) {stetm)

Bahun kering TR 64 91,31 90,50 89,76 90,52"

(D maiter)
Cisadane 87,75 89,29 86,88 87,97
Membramo 829,96 02,99 092,38 91.78"
Rerata 29,67 90,93° BO.6T 90,10
{Average)

Bahan IR 64 84,93 70,71 74,60 76,75

organik

(Organic

matter)
Cisadane #6,02 73,67 73,48 T77,72°
Membramo 84,90 70,64 75,43 77,007
Rerata 8528 71,67 74,50° 77.15
(Average)

Protein kasar IR 64 3,38 512 393 4,14

{Crude .

protein)
Cizadane 325 4,22 4,61 4,03"
Membramo 3,48 4.43 3,43 3,78
Rerata 33T 4,59" 3,99° 3,98
(Average)

Serat kasar IR 64 29,87 34,34 27,83 30,687

{Crude

Protein)
Cisadane 30,70 3347 25,26 29.81"
Membramo 30,08 34,52 31,10 31.90°
Rerata 30,22° 34.11° 28,10F 30,79
{Average)

" Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (different
superscript in the same row infdeates significant difference (P<0,05))

" Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (different
superseripl in the sume colowmn indicates significant difference (P<0,05))

Cisadane dan Membramo (4,03% vs 3,78%).
Rerata kandungan PK komponen-komponen
morfalogis tanaman jerami padi menunjukkan
perbedaan nyata, vaitn 3,37%, 4,59% dan
3,99% unmk bagian malai, daun dan batang,
Bagion daun mempunyal kendungan PE

tertinggi dibanding bagian lain. Hal ini diduga
disebabkan oleh adanya aktivitas jaringan
vang terjadi pada daun, Tillman ef af. {1991}
menyatakan bahwa protein kazar suaty
tanaman berhubungan erat dengan aktivitas
jarngan, sehingga daun mengandung lebih
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banyak protein kasar dibanding bagian lain,
Interaks] komponen morfologi dan varietas
tznaman padi menycebabkan perbedaan nyata
(P=00,05) terhadap kandungan protein kasar
jerami padi.

Berdasarkan hasil analisis variansi
terhadap kandungan SK varietas tanaman
jerami padi menunjukkan perbedaan ayata
(P=0,03) yaitu 30,68%, 29.81%, 31,90%
secara berturut-turmat untuk varietas IR 64,
Cisadane, Membramo. Begiu pula untuk
komponen morfologis tanamen jerami padi,
kandungan SK-nya menunjukkan perbedaan
nyata (P<0,05) yaitu 30,22%, 34,11%, dan
30,79% untuk hipian matai, daun dan batang,
Perbedaan kandunpan SK jerami padi ini
dipengarubi secara nyata (P<0.05) oleh
interakst varietas dengan komponen
morfologi jerami padi.

Komposisi kimia dari bagian-bagian
tanaman padi pada ketiga varietas dapat dilihal
balwa erdapat variasi yang nyata, Hal ind
sesual denpan Komar (1984) yang
menvatakan bahwa hasil analisis kimia jerami
padi menunjukkan adanya keragaman karena
tiap-tiap doerah mempunyai varietas padi
genchirl, Hal m dipeckuat oleh Tangendjaja
{1991) babhwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi komposisi dan kecemaan
jertmd segar yailu varietas, morfologi dan
fisiologl tanaman padi.

iKecernagn bahan kering dan kecermaan
bahan organik bugian-bagian jerami padi

Kecemaan bahan kering don kecemaan
hahan organik bagian-bagian jerami padi
{malal, daun dan batang) varetas 1R 64,
Cisadane dan Mentbrama disajikan pada Tabel
v

Berdasarkan  hasil analisis  variansi
diperofech bahwa terdapat perbedamn nyata
(P<0,05) dari rerata kecernaan bahan kering
keliga varietas tanaman padi yaitu 29,35%,
20,72%, dan 24,01%, Rerata kecernaan bahan
kering darl bagian-bagian tanaman padi juga
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) yaitu
25,02%, 17,76%, dan 31,12%. Kecemaan
bahan kenng paling tinggi terdapat pada
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varietas IR 64 schesar 29,35%, disusul
varietas Membramo dan Cisadane berturut-
wrut adalah 24,01% dan 20,72%. Perbedaan
kecernaan bahan kering ini dipengaruhi secara
nyata (P<0,05) oleh interaksi varietas dan
kampanen marfologi jerami padi.

Rerats kecernann bahan organik . dari
varietas IR 64, Cisadane, dan Membramo
secara berfurut-turut adalah 32,96%, 24,63%,
dan 27.38%. Hasil analisis variansi
menunjukkan bahwa terdapat perbedasn nyata
{P<0,05) dari rerata kecernaan bahan organik
ketiga varietas tanaman padi tersebut. Bagian.
bagian tanaman padi mempunyai kecernasn
bahan organik secbesar 28,02%, 22,1%7,
34,78% untuk bagian malai, daun dan batang.
Interaksi antarn varietas dengan komponen
morfology memberikan perbedaan nyata
(P=0,05) terhadap kecernaan bahan organik
jerami padi,

Kecernaan bahan kering dan bahan
organik jerami padi pada bagian batang jauh
lebih tinggi daripada bagian daun. Hal ini
sesuai dengan Winugrohg (1986) yang disitasi
Utome (2001) yang menyatakan bahwa
kecernaan bahan organik in wire bagian daun
dan- hatang jerami padi adalah 24,6% dan
35,9%. Kecernpan batang jerami padi lebib
tingg daripadi bagian daunnya dan kecemann
batang bagian bawah lebih rendah daripada
batang bagian atas. Menurut Chuzaemi (1994)
hal ini disebabkan karena fraksi daun jerami
padi mengandung asum oksalat dan silika
lebih besar daripada fraksi batang, sehinggs
bagian daun lebih sukor dicerna oleh mikrobia
MU,
Kecernaan bahan kering maupun bahan
organik dari ketiga vanctas jerami padi yang
tertinggl adalah pada wvarietas IR 64,
sedangkan bagian jerami padi yang
mempunyai kecernaan tertinggi adalah bagian
batang, Menurut Capper e al. (1977) disitasi
Darisch (1996), beberapa faktor yanp
metnpengaruhi kecernaan jerami padi yaitu
spesies tanamarn, varietas, morfologi (daun,
helai daun, pelepab daun dun batang), fase
pertumbuhan, faktor tanah, pengolahan dan
musim,
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Tabel 2. Kecernaan baban kering (KeBK) dan kecernaan bahan organik (KeBO) bagian-bagian
jerami padi (% BK) (Dry matter digestibility and organic matter digestibility of rice straw

camponent (%o DAM))
: ; ' Komponen morfologi (Morfalogica!
Kecernaaan ‘--’3;:;15 jl.‘::?!m! component) i Rerata
(Dipestibifiny) pa .I'.{ arieties of Malai Daun (feay) Batang (average)
rice straw )
{rasanme) (stem)
Kecemaan % 64 28,09 26,34 33.63 29.35°
bahan kering Cisadane 20,86 12,56 28,75 20,72
(D matter
digestibility)
Membrama 26,66 14,38 30,99 24,01
Rerata (averaye) 25,02 17,76" 31,17 24,69
Kecernaan 764 29.68 31,66 37,54 32.96°
bahan orpanik Clisadane 25,47 17.01 31,40 24 63"
(Chrzanik matter
digesithility)
Membramo 2892 17,83 35,39 27.3%'
Rerata (average) 28,02° 2217 34,78° 2832

* Superskrip yang berbedn pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (differen:
superseripl in the same row inideates significant difference (P<0,05))

™ Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (different
superscripl in the same colowmn indicates significant difference (P<0),05)) .

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  dapat
disumpulkan bihwa komposisi kimiz dari
bagian-bagian tinaman padi pada ketiga
varietas mempunyai variasi yang nyata: Begitu
juga dengan kecemaan bahan kering maupun
bahan organiknys. Varietas jerami padi yang
paling haik dilibal dari komposisi kimis serta
kecernaannyan secara fo vifre adalah varietas [R
64 di mana kandungan PK varietas ini tertingg
dibanding jerami padi varictas lain, seria
mempunyai kecernasn bahan kering maupun
bahan organik yang tertingg,
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